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ABSTRAK 

BIRRUL WĀLIDAIN DALAM PERSPEKTIF QUR’AN  

(Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah) 

 

Realita kehidupan masyarakat di tanah air berdasarkan sumber media sosial 

menunjukkan bahwa menurunnya nilai-nilai akhlak anak terhadap orang tua kandung 

terus menurun dari tahap usia dasar, usia menengah, usia pemuda, usia dewasa, usia 

kerja, usia pra nikah hingga usia pasca nikah nilai-nilai akhlak semakin memprihatinkan 

hingga mencapai puncaknya, karena di usia pasca nikah seorang anak lebih cenderung 

mengutamakan tanggung jawab kepada istri dan anak-anaknya. 

Penyebutan kata al-wālidain yang bermakna ibu-bapak kandung dalam Al-

Qur’an sebanyak 24 kali dan kondisi perilaku anak usia kerja, usia nikah dan pasca 

nikah serta usia sempurna terhadap orangtua merupakan objek penelitian, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengungkap makna al-wālidain dan pedoman birrul wālidain. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research dan metode 

penafsiran ayat menggunakan metode tematik. Pengumpulan data kepustakaan dengan 

merujuk kitab tafsīr dengan metode tahlīlī bercorak adābī ijtimāʻī yaitu al-Mishbah  

karya  Quraish Shihab dan kitab tafsīr al-Azhār karya Hamka, dengan harapan hasil dari 

penelitian sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini. Metode analisis data dengan 

metode  interpretasi dan analisis komparatif. 

Hasil penelitian ini ditemukan perbedaan makna Birrul wālidain dari sudut 

pandang hak dalam mendapatkan nafkah tambahan 1/3, Hamka mensyaratkan anak 

memiliki minimal 600-700 dirham, sedangkan Quraish Shihab mensyaratkan orang tua 

memiliki status miskin atau kafir. Adapun pedoman seorang anak laki-laki untuk birru 

al-wālidain menurut Hamka dan Quraish Shihab mencakup 3 tahapan yaitu tahap usia 

kerja (18-24 tahun), tahap usia nikah (25-30 tahun) dan pasca nikah (31-33 tahun), 

tahap usia sempurna (33-40 tahun). Perbedaan tahapan di atas terletak pada tahap usia 

dewasa, Hamka memaknai tahap usia dewasa adalah 18 tahun, sedangkan Quraish 

Shihab memaknai tahap usia dewasa adalah 33 tahun. 

 

Kata Kunci: Birrul, WāLidain, Perspektif, Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

The reality of people's lives in the country based on social media sources 

shows that the decline in the moral values of children towards their biological 

parents continues to decline from the stages of elementary age, middle age, youth, 

adulthood, working age, pre-marital age to post-marital age. Moral values are 

increasingly apprehensive until they reach their peak, because at the post-marriage 

age a child is more likely to prioritize responsibility to his wife and children. 

The mention of the word al-wālidain which means biological mother and 

father in the Qur'an 24 times and the condition of the behavior of children of 

working age, marriage and post-marital age and perfect age towards parents is the 

object of research, so the purpose of this research is to reveal the meaning of al- 

wālidain and birrul walidain guidelines. This research method uses library research 

and verse interpretation methods using thematic methods. The collection of library 

data by referring to the book of interpretation with the tahlīlī method with the adābī 

ijtimāʻī pattern, namely al-Mishbah by Quraish Shihab and the book of Tafsīr al-

Azhār by Hamka, with the hope that the results of the research are in accordance 

with the current conditions of society. Methods of data analysis with the method of 

interpretation and comparative analysis. 

The results of this study found differences in the meaning of al-wālidain 

from the point of view of the right to earn an additional 1/3, Hamka requires 

children to have a minimum of 600-700 dirhams, while Quraish Shihab requires 

parents to have poor or infidel status. The guidelines for a boy for birru al-wālidain 

according to Hamka and Quraish Shihab include 3 stages, namely the working age 

stage (18-24 years), the marriage age stage (25-30 years) and post-marriage (31-33 

years), perfect age stage (33-40 years). The difference in the stages above lies in 

the stage of adulthood, Hamka interprets the stage of adulthood as 18 years, while 

Quraish Shihab interprets the stage of adulthood as 33 years. 

Keywords: Birrul, WāLidain, Perspective, Al-Qur'an 
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 نبذة مختصرة 

 
الأخلاقية   القيم  تراجع  أن  الاجتماعي  التواصل  مصادر  على  بناءً  الدولة  في  الناس  حياة  واقع  يظهر 

للأطفال تجاه والديهم البيولوجيين مستمر في التدهور من مراحل العمر الابتدائي ، ومتوسط العمر ، والشباب ،  

العمل ، وما قبل الزواج. من العمر إلى سن ما بعد الزواج. تتزايد مخاوف القيم الأخلاقية حتى  والبلوغ ، وسن  

تصل إلى ذروتها ، لأنه في سن ما بعد الزواج ، من المرجح أن يعطي الطفل الأولوية للمسؤولية تجاه زوجته 

 .وأطفاله

مرة وحالة سلوك الأطفال في سن    24  إن ذكر كلمة الوليدين التي تعني الأم والأب البيولوجي في القرآن 

العمل والزواج وسن ما بعد الزواج والسن المثالي تجاه الوالدين هو موضوع البحث ، لذا فإن الغرض من هذا 

المكتبي   البحث هو الكشف عن معنى دلائل الوليدين وبرول والدين. تستخدم طريقة البحث هذه أساليب البحث 

يب الموضوعية. جمع بيانات المكتبة بالرجوع إلى كتاب التفسير بطريقة التحليلي وتفسير الآيات باستخدام الأسال

نتائج  تكون  أن  أمل  على   ، لحمكة  الأزهر  تفسير  لقريش شهاب وكتاب  المشبة  أي   ، الاجتمائي  الأدبي  بالنمط 

 .لمقارن البحث كما هي. وفقا لظروف المجتمع الحالية. طرق تحليل البيانات بأسلوب التفسير والتحليل ا

الدراسة اختلافات في معنى الوليدين من وجهة نظر الحق في كسب ثلث إضافي ،   ووجدت نتائج هذه 

الأبناء   لدى  يكون  أن  هامكة  لدى    700-600تتطلب  يكون  أن  شهاب  قريش  يشترط  بينما   ، أدنى  كحد  درهم 

مراحل وهي سن    3ل  الوالدين ضعيف أو كافر. الضوابط لصبي بر الوليدين بحسب حمكة وقريش شهاب تشم

سنة(. سنوات( ،    33  -  31سنة( ومرحلة ما بعد الزواج )  30-25سنة( ومرحلة سن الزواج )  24-18العمل )

( المثالية  العمرية  يفسر   40-33المرحلة  حيث   ، البلوغ  مرحلة  في  أعلاه  المراحل  في  الاختلاف  يكمن  سنة(. 

 .عامًا 33ريش شهاب مرحلة البلوغ على أنها عامًا ، بينما يفسر ق 18هامكة مرحلة البلوغ على أنها 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

MOTTO 

 

ٱلۡقُرۡبََٰ  وَذِي  إحِۡسَانٗا  ينِۡ  َٰلَِِ وَبٱِلوَۡ  َ ٱللَّا إلَِا  تَعۡبُدُونَ  لََ  إسََِٰۡٓءيِلَ  بنَِِٓ  ميِثََٰقَ  خَذۡناَ 
َ
أ وَٱلۡۡتَََٰمَََٰ    وَإِذۡ 

تُۡمۡ إِ  ةَ ثُما توََلۡا كَوَٰ ةَ وَءَاتوُاْ ٱلزا لَوَٰ قيِمُواْ ٱلصا
َ
للِنااسِ حُسۡنٗا وَأ نتُم وَٱلمَۡسََٰكِيِن وَقُولوُاْ 

َ
نِكُمۡ وَأ لَا قَليِلٗٗ م 

عۡرضُِونَ     مُّ

“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah kamu 

menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 

kepada manusia, Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling.” ( Q.S. Al-Baqarah  [2]: 83 ).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan  

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ت

 Sā’ ṡ s (dengan titik di atasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā’ Ḥ h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Zāl Ż z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā’ R ر

 - Zāi Z ز

 - Sin S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣād Ṣ s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād Ḍ d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ṭā’ Ṭ t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā’ Ẓ z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ -‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lam L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ’ Apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 Yā’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  ٌ َدة  .ditulis muta’addidah مُتعَدَ ِّ

C. Ta’marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan dibaca h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun berada 

di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti dengan kata sandang al), 

kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, 

seperti shalat, zakat dan sebagainya. 

Contoh :ٌ جَمَاعَة ditulis jama’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t,  

Contoh : ٌٌِّكَرَامَةٌُالأوَْلِّيَاء karāmatul auliyā’ 

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat (fatkah, kasrah dan dhammah), 

ditulis t. 

Contoh :  ٌِّزَكَاةٌُالفِّطْر ditulis zakātul fiṭri 

D. Vocal Pendek 

Fatkah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, I panjang dtulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

Contoh : 

لِّيَّة   ditulis jāhiliyah جَاهِّ

يْمٌ   ditulis karīm كَرِّ

 ditulis furūd فرُُوْد ٌ

F. Vokal Rangkap  

Fatḥah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fatḥah + wāwu mati 

ditulis au. 

Contoh : 

 ditulis bainakum بَيْنَك مٌْ

  ditulis qaulu قَوْلٌُ

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof (‘). 

Contoh : 

 .ditulis mu’annaṡ مُؤَنَّث

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
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1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh : القِّيَاش ditulis al-qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l (el) diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh : ٌُالشَمْس ditulis asy-syam 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

Contoh : ٌِّسْلََم  .ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul Islām شَيْخٌُالإِّ

J. Pengecualian  

Sistem transliterasi tidak berlaku pada : 

1. Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan terdapat pada 

Kamus Bahasa Indonesia, seperti al-Qur’an, hadis, mazhab, syari’at, lafaz 

dll. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan dll. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, seperti Quraish Shihab, dll. 

4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, seperti Mizan, 

Hidayah dll. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

Cet  : Cetakan 

dkk  : Dan kawan-kawan 

ed  : Editor  

h   : Halaman 

H  : Hijriyah 

hh  : Halaman-halaman 

HR.  : Hadis Riwayat 

M  : Masehi 

QS.  : Al-Qur'an Surat 

Ra  : Raḍiyallāhu ʻanhu 

Saw  : Ṣallallāhu ʻalaihi wa sallam 

Swt  : Subḥānahu wa Taʻālā 

t. k.  : Tanpa kota 

t.p.  : Tanpa penerbit 

t.th  : Tanpa Tahun 

terj  : Terjemahan  

Vol  : Volume 
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E. Kedudukan Al-Wālidain terhadap Anak ...............................................................44 

 



 
 

17 
 

BAB III PROFIL MUFASSIR DAN TAFSIR AYAT-AYAT BIRRUL WĀLIDAIN
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7. Tafsir ayat Wālidāt dan Wālidatun Menurut Hamka dan Quraish Shihab .......76 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia se ibagai makhluk ciptaan Allah Swt me injalani keihidupan di dunia 

tidak hanya deingan se ikeihe indak dan seisuai keiinginan saja, namun juga harus seisuai 

de ingan peidoiman yang sudah diteintukan agar tidak keiluar dari hakikat manusia 

diciptakan dan tujuan manusia keimbali keipada Rabbnya.1 Ayat-ayat yang teirkandung 

dalam Al-Qur’an sangat koimpleik dan se impurna, se impurna tata bahasa dan isinya. 

Hal-hal yang dijeilaskan dalam Al-Qur’an tidak hanya meincakup meinge inai akidah, 

namun leibih luas lagi meingeinai ibadah, akhlak, dan muamalah. 2 Al-Qur’an 

meingajarkan teintang hubungan antara manusia deingan Rabbnya, manusia deingan 

makhluk lain, dan manusia deingan se isamanya.3 

Ḥablumminannās atau hubungan antara manusia deingan seisamanya dimulai 

dari lingkungan yang paling keicil atau meindasar yaitu lingkungan keiluarga, teirutama 

hubungan antara anak dan oirang tuanya.4 E ira moide irn ini, banyak peirubahan yang 

teirjadi teirhadap budaya dan tingkah laku di masyarakat. Koimunikasi antara oirang tua 

dan anak seimakin beirkurang kareina, anak-anak ceindeirung foikus koimunikasi de ingan 

 
1 Busrii Eindang, Futurologii dan Pheinomeinologii Niilaii Spiiriitual (Hubungan Allah, Manusiia, dan Alam), 

Vi isii;Jurnal I ilmu Peindi idiikan, FKIiP-UNTAN Pontiianak, hlm.242-243. 
2 Ahmad Farhan, Studii Liiviing Al-Qur’an pada Prakteik Quraniic Heialiing Kota Beingkulu, Reifleiksii; Jurnal 

Prodii I ilmu al-Qur’an dan Tafsiir, IiAI iN Beingkulu Vol. 16 No. 1 (2017), hlm. 67-68 
3 Nursupiiamiin, Konseip Ortogonaliitas dalam Al-Qur’an, al-Khwariizmi i; Jurnal Peindi idiikan Mateimatiika 

dan Iilmu Peingeitahuan Alam, STAIiN Palopo Vol. 2 (2013), hlm. 101-102. 
4 Handii Wiijaya Pariindurii, Siitii Zubaiidah, Candra Wiijaya, Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dan 

I intraksii Sosiial teirhadap Keimandiiriian Anak Musliim dii Keilurahan Siilalas Liingkungan VIiIi 

Keicamatan Meidan Barat Kota Meidan, Eidu Riiliigiia; Jurnal Peindi idiikan Agama Iislam, UNUJA Jawa 

Tiimur Vol. 1 No. 4 (2017), hlm. 533-534. 
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oirang lain dimeidia soisial. Hal ini meingakibatkan koinflik dalam keiluarga. Hubungan 

oirang tua deingan seio irang anak di usia seikoilah dasar, usia seikoilah meineingah, hingga 

usia ke irja pra nikah meingalami peinurunan akhlak seicara drastis, se ipeirti e inggan 

meimbe irikan nafkah keipada oirang tuanya ke icuali hanya seike idarnya. Keimunduran 

akhlak ini teirus meingalami keimunduran meincapai puncaknya keitika seioirang anak 

meimasuki pasca nikah yang akhirnya mampu meinteilantarkan oirang tua tanpa ada 

nafkah hanya kareina dirinya meirasa meinanggung banyak beiban, sibuk, tidak mampu 

dan lain-lain seibagainya. 

Se ibagai bukti dari neiws Koimpas.coim bahwa pada tanggal 18-11-2021 

se ioirang anak di Riau seibagai peimuda deiwasa umur 26 tahun yang sudah meimasuki 

usia ke irja yang sudah mampu untuk meincari nafkah se indiri, meiminta uang keipada 

ibu kandungnya yang beirusia 58 tahun de ingan sangat teiga se icara beirulang-ulang 

meinganiaya ibu kandungnya deingan meimukulnya keitika seitiap kali diminta uang 

tidak mau meimbeirikannya. 5  Ke ijadian ini me inunjukkan bahwa bukan lagi hanya 

e inggan meimbe irikan nafkah seioirang ibu akan teitapi seibaliknya, meiminta dan 

meinganiaya seioirang ibu. Pada 30-03-2022 di Ace ih pria de iwasa umur 40 tahun di 

usianya yang teirgoiloing masa pasca nikah, te ilah meinganiaya ibu dan bapak 

kandungnya deingan se ibatang kayu ukuran 75 cm, yang keidua ibu-bapaknya sudah 

meimasuki usia 70 tahun le ibih6 yang seiharusnya meinjadi tanggung jwabnya seioirang 

anak. Itu hanya dua kasus dari puluhan kasus yang teirjadi di tanah air teircinta pada 

satu hingga dua tahun ini saja. 

 
5 Iidon Tanjung,https://reigiional.kompas.com/reiad/2021/11/22/231749778/gara-gara-keirap-tak-diibeirii-

uang-seiorang-anak-teiga-aniiaya-iibunya-peilaku?pagei=all, diiakseis tanggal 23-06-2022 
6https://www.liiputan6.com/reigiional/reiad/4935286/teiganya-priia-dii-aceih-tamiiang-pukuli i-bapak-dan-

iibunya-yang-tua-reinta, di iakseis tanggal 23-06-2022 

 

https://regional.kompas.com/read/2021/11/22/231749778/gara-gara-kerap-tak-diberi-uang-seorang-anak-tega-aniaya-ibunya-pelaku?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/11/22/231749778/gara-gara-kerap-tak-diberi-uang-seorang-anak-tega-aniaya-ibunya-pelaku?page=all
https://www.liputan6.com/regional/read/4935286/teganya-pria-di-aceh-tamiang-pukuli-bapak-dan-ibunya-yang-tua-renta
https://www.liputan6.com/regional/read/4935286/teganya-pria-di-aceh-tamiang-pukuli-bapak-dan-ibunya-yang-tua-renta
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Data reismi dari Griya Lansia Husnul Khatimah Malang, Jawa Timur pada 

tanggal 1-11-2021, Nur Hadi meinyatakan bahwa ada 3 lansia yaitu : 

1. Bapak Martin (meimiliki 2 anak) deingan koindisi lumpuh toital dari 

Sidoiarjoi de ingan keidua anaknya beiralasan tidak mampu meirawat,  

2. Bapak Sutiyoi (meimiliki 3 anak yang rumahnya jauh dari rumah 

bapaknya) dari Joimbang yang seibe ilumnya dirawat oileih adiknya dan 

wafat di griya lansia pada tanggal 29-10-2021  

3. Ibu Trimah (meimiliki 3 anak) dari Mage ilang, meirasa keice iwa deingan 

ke iputusan anaknya. Anaknya beiralasan kareina tidak mampu 

meirawatnya. 

Be ibeirapa alasan anak-anak teirse ibut meinye irahkan bapak atau ibunya kei griya lansia 

diantaranya, tidak mampu meirawatnya, tidak sanggup meirawatnya kareina sibuk. 

Bahkan ada 3 anak beirsaudara yang meinye irahkan oirang tuanya kareina keisibukkan 

masing-masing dan jika oirangtuanya meininggal peingurusan jeinazah diseirahkan kei 

pihak griya lansia.7 

Be irdasarkan reialita keihidupan masyarakat dari sumbeir beirita teirpe ircaya 

ditanah air kita, ini meinunjukkan bahwa meinurunnya nilai-nilai akhlak anak teirhadap 

oirang tuanya seindiri teirus me inurun dari tahap usia usia dasar, usia meine ingah, usia 

pe imuda, usia deiwasa, usia ke irja, usia pra nikah hingga usia pasca nikah nilai-nilai 

akhlak seimakin meimprihatinkan hingga meincapai puncaknya, kareina di usia pasca 

nikah se ioirang anak leibih ceinde irung me ingutakan tanggung jawab keipada istri dan 

anak-anaknya dan ceinde irung meilupakan dan meininggalkan tanggung jawab keipada 

 
7Andii Hartiik, Kompas.com, https://reigi ional.kompas.com/reiad/2021/11/01/175157078/viiral-foto-surat-

peirnyataan-anak-tiitiipkan-orangtua-dii-pantii-jompo-iinii?pagei=all di iakseis tanggal 6-25-2022. 

https://regional.kompas.com/read/2021/11/01/175157078/viral-foto-surat-pernyataan-anak-titipkan-orangtua-di-panti-jompo-ini?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/11/01/175157078/viral-foto-surat-pernyataan-anak-titipkan-orangtua-di-panti-jompo-ini?page=all
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oirang tuanya bahkan meinilai oirang tua se ibagai peinghalang keisukse isan pe ikeirjaan 

dan keibahagian rumah tangga barunya. 

Diantara salah satu faktoir utama meinurunnya akhlak anak teirhadap oirang 

tua adalah leimahnya peimahanan tafsir ayat-ayat keidua oirang tua yang diseibabkan 

minimnya kajian tafsir Al-Qur’an dari usia seikoilah dasar, usia seikoilah meineingah, 

usia kuliah, usia keirja, usia pra nikah hingga usia pasca nikah baik di lingkungan 

pe indidikan, peisantre in, maupun masjid dan masyarakat. Faktoir ini juga diseibabkan 

oileih minimnya peiminat proidi tafsir dan minimnya da’i yang meimiliki koimpeiteinsi 

ilmu tafsir di tanah air. Peirnyataan ini seisuai oileih ungkapan pihak Deiwan Dakwah 

Islamiyah Indoine isia dalam launching be iasiswa pascasarjana ilmu Al-Qur’an dan 

tafsir tahun 2021.   

Al-Qur’an memuat penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

keimanan, ilmu pengetahuan, kisah-kisah, falsafah, peraturan peraturan yang 

mengatur tingkah laku dan tata cara hidup manusia, baik sebagai makhluk individu 

maupun makhluk sosial. Ia bagaikan samudera ilmu yang tidak akan kering karena 

dikaji dan selalu menjadi rebutan bagi pencinta ilmu, sehingga bahagia hidup di 

dunia dan di akhirat. Dan dalam menerangkan hal-hal tersebut di atas ada yang 

secara umum dan ada juga yang secara terperinci.8    

Umat Islam percaya bahwa tujuan pokok diturunkan Al-Qur’an adalah 

sebagai petunjuk bagi manusia dan sebagai pembeda antara yang haq dan yang 

bāṭil. Al-Qur’an memuat apa yang dibutuhkan oleh manusia, baik dalam urusan 

 
8 Bukhori Abdul Shomad, Misi Al-Qur’an dalam Terapi Moral, Jurnal Kalam, Volume 11, Nomor 2, Desember 

2017. hal 549. 
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agama maupun dunia mereka. Meski demikian, tidak semua ayat-ayat yang terdapat 

dalam Al-Qur’an langsung dapat dipahami oleh manusia.9 

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi umat manusia. Petunjuk yang 

dimaksud, bukanlah sebatas petunjuk bagi umat manusia dalam kehidupan 

beragama semata, melainkan juga petunjuk bagi umat manusia dalam artian yang 

lebih luas, seperti: petunjuk bagi mereka dalam menjalankan misinya sebagai 

makhluk yang diberikan amanah untuk memakmurkan bumi ini.10 

Soilusi dari ke irusakan akhlak seioirang anak te irhadap oirang tua adalah faham 

Al-Qur’an, teirutama pada ayat-ayat birrul wālidain deingan cara meimahami 

tafsirannya meilalui kitab-kitab tafsir dari para mufassir yang beirasal dari tanah air 

yang sangat meimahami ko indisi neige iri ini dari sudut pandang ke imasyarakatan, 

budaya, kultur deingan peinde ikatan sufi atau tasawuf. Beiliau adalah Quraish Shihab 

de ingan tafsir Al-Mishbah dan Hamka de ingan tafsir Al-Azhar. Peinye ibutan kata 

“oirangtua” yang beirmakna ibu-bapak kandung dalam Al-Qur’an seibanyak 24 kali, 

dalam 10 beintuk diantaranya11 :  

1. Be intuk (dua) muṡannā majrūr (al wālidain“ibu dan bapak”) seibanyak 7 

kali (QS. Al-Baqarah 2: 83, 180, 215, QS. An-Nisā’ 4: 36, 135, QS. Al-

An’ām 6: 151, dan QS. Al-Isrā’ 17: 23),  

2. Be intuk (dua) muṡannā marfu’ (al-wālidāni“ibu dan bapak”) se ibanyak 2 

kali ( QS. An-Nisā’ 4: 7 dan 33) 

 
9 Siti Badiah, Hikmah Dan Nilai-Nilai Pendidikan Adanya Ayat-Ayat Muhkamat Dan Mutasyâbihatdalam Al-Qur’an, 

Jurnal Al-Dzikra Vol. XI No. 1, Januari-Juni, 2017, hal. 108. 
10 Yusuf Baihaqi, Dimensi Politik dalam Kisah Al-Qur’an, Jurnal Studia Qur’anika, Vol. 3, No. 2, Januari 2019, hal. 

89. 
11 Hasiil peineilusuran Tafsiir Al-Qur’an al-Kariim Diigiital veirsi i. 1.1  Sout Rahiim reifeireincei 

http://quran.ksu.eidu.sa/tafseieir/, dan  Al-Qur’an Tarjamah Tafsi iriiyah veirsi i. 3.4.5, Mahad An-

Nabawy.  

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/
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3. Be intuk (dua) iḍafah muṡannā majrūr (wālidayya “ibu dan bapakku” 

wālidayhi “ibu dan bapaknya” walidaika “ibu dan bapakmu”) se ibanyak 8 

kali (QS. Ibrāhīm 14 : 41, QS. Maryam 19 :  14, QS. An-Naml 27 :  19, QS. 

Al-‘Ankabūt 29 :  8, QS. Luqmān 31 : 14, QS. Al-Aḥqāf 46 : 15 dan 17, 

QS. Nūh 71 :28) 

4. Be intuk tunggal mufrad marfu’ (wālidun “bapak”) seibanyak 1 kali (QS. 

Luqmān 31 :33) 

5. Be intuk tunggal 'iḍafah mufrad majrūr (wālidihi “bapaknya”) seibanyak 1 

kali (QS. Luqmān 31 :33)  

6. Be intuk tunggal mufrad majrūr (wālidin“bapak”) se ibanyak 1 kali (QS. Al-

Balad  90 : 3)  

7. Be intuk tunggal 'iḍafah muannaṡ (wālidatika “ibumu”) se ibanyak 1 kali(QS. 

05:110) 

8. Be intuk jamak muannaṡ salim (wālidāt “para ibu”) seibanyak 1 kali (QS. 

Al-Baqarah 2:233) 

9. Be intuk tunggal muannaṡ (wālidatun “ibu”) se ibanyak 1 kali (QS. Al-

Baqarah 2:233) 

10. Be intuk ḍamīr muṡannā lil gā'ib (humā “me ire ika beirdua”) se ibanyak 1 kali 

(QS. Al-Isrā’ 17:24) 

 

Dari 10 be intuk kata diatas al wālidain, al wālidāni, wālidayya, wālidayhi, 

wālidayka, wālidun, wālidihi, wālidin, wālidatika, wālidāt, wālidatun dan humā 

se icara gloibal peidoiman yang teirkandung se icara teikstual dalam ayat-ayat teirse ibut 

bahwa se ioirang anak laki-laki yang meimasuki usia ke irja hingga akhir usia hayatnya 
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de ingan seibagian harta yang dimilikinya wajib meimpeirbaiki keiadaan keidua oirang 

tuanya dan sabar dalam meingurus di usia se injanya dan meimpeircayakan hartanya 

ke ipada keidua oirang tuanya keitika dirinya akan wafat seibe ilum keidua oirang tuanya 

wafat meingingat beitapa deikat dan keikalnya hubungan se ioirang anak laki-laki deingan 

oirang tuanya di dunia hingga di akhirat tanpa dibatasi oile ih tanggung jawab keipada 

istri dan anak. Peidoiman seicara kointe ikstual yang teirkandung dalam ayat-ayat teirse ibut 

akan leibih deitail dan teirpe irinci ada pada uraian dari Tafsir Al-Miṣbāḥ dan Tafsir Al-

Azhar. 

Be irdasarkan kajian di atas peinulis teirtarik untuk meingungkap se icara 

kointeikstual peidoiman  se ioirang anak laki-laki di usia keirja, usia pasca nikah hingga 

usia akhir hayat keipada keidua oirang tuanya teirhadap tafsir ayat birrul wālidain 

de ingan peindeikatan sufi adabi ijtima'i dari dua mufassir teirbaik Indoine isia yang 

sangat meimahami kultur, budaya, keimasyarakatan bangsa teircinta, seihingga judul 

pada peineilitian ini adalah “Birrul Wālidain dalam Peirspe iktif Al-Qur’an (Studi 

Koimparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)” 

  

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Me inurunnya akhlak anak usia seikoilah dasar, meineingah dan usia kuliah teirhadap 

oirang tua  

b. Me inurunnya se icara dratis akhlak anak laki-laki usia keirja, usia pasca nikah dan 

usia akhir hayat teirhadap oirang tua  

c. Makna birrul wālidain  meinurut Hamka dan Quraish Shihab 
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d. Pe idoiman yang teirkandung dalam ayat-ayat birrul wālidain meinurut mufassir 

yang beircoirak sufi adabi ijtima'i  

e. Pe idoiman seioirang anak laki-laki untuk birrul wālidain di usia keirja, usia pasca 

nikah dan usia akhir hayat te irhadap o irang tua meinurut Hamka dan Quraish 

Shihab 

2. Batasan Masalah 

Untuk meimpeirmudah seibuah peine ilitian hingga tidak keiluar dari 

pe imbahasan, maka peine ilitian ini dibatasi pada poiint huruf (d) dan(f) yaitu : 

a Makna birrul wālidain  meinurut Hamka dan Quraish Shihab 

b Pe idoiman seioirang anak laki-laki untuk birrul wālidain di usia keirja, usia 

pasca nikah dan usia akhir hayat te irhadap o irangtua meinurut Hamka dan 

Quraish Shihab 

3. Rumusan Masalah 

a. Apakah makna Birrul Wālidain  meinurut Hamka dan Quraish Shihab ?  

b. Bagaimana peidoiman se ioirang anak laki-laki untuk Birrul Wālidain di usia 

ke irja, usia pasca nikah dan usia akhir hayat te irhadap oirang tua meinurut 

Hamka dan Quraish Shihab ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian ini adalah untuk : 

a. Me ingungkap makna Birrul Wālidain me inurut Hamka dan Quraish Shihab, 

dan  
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b. Me ingungkap pe idoiman se ioirang anak laki-laki untuk Birrul Wālidain di usia 

ke irja, usia pasca nikah dan usia akhir hayat teirhadap oirang tua meinurut 

Hamka dan Quraish Shihab. 

 

D. Manfaat Penelitian 

De ingan adanya peine ilitian ini, diharap dapan meimbe irikan beibe irapa manfaat, 

baik manfaat seicara teioiritis dan praktis, Adapun manfaat dari peineilitian ini adalah 

se ibagai beirikut: 

1) Manfaat Teioiritis, peine ilitian ini diharapkan untuk me ingeimbangkan peinge itahuan 

ilmiyah pada ilmu Al-qur’an dan Tafsir. 

2) Manfaat Praktis, peineilitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan seibagai acuan 

re ifeire insi bagi peine iliti lain yang ingin meine iliti teintang “Birrul Wālidain  dalam 

Pe irspe iktif  Qur’an, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah,” deingan meitoidei dan 

pe indeikatan yang beirbeida, se ihingga meingingatkan keipada kita seimua teintang 

pe iran oirang tua dan keiwajiban anak teirhadap oirang tua. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pe ine ilitian yang beirkaitan deingan Birrul Walidain  dalam peirspe iktif Qur’an 

Studi Koimparasi tafsir Qur’an Buya Hamka dalam karyanya Tafsir Al-Azhar, 

Quraish Sihab dalam Tafsir Al-Miṣbāḥ Tinjauan pustaka dalam peinlitian ini, teirdapat 

pe ineilitian-peine ilitian teirdahulu yang digunakan seibagai acuan. Pe ineilitian-

pe ineilitiannya adalah seibagai beirikut:  

1. Hayati Nupus, Teisis 2016, de ingan judul “Ke idudukan Oirang Tua Pe irspeiktif Al-

Qur’an Surat Al-Isra Dan Surat Lukman”, Fakultas Agama Institut Agama Islam 
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Ne ige iri Surakarta. Peine ilitian ini meingkaji te intang bagaimana ke idudukan oirang tua 

pe irspe iktif Al-Qur’an surah Al-Isra dan surah Lukman meinurut Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir Al-Misbah. Titik peirbe idaan dalam pe ineilitian ini deingan peine ilitian yang akan 

dilakukan saat ini teirleitak pada foikus kajian. Pada peine ilitian Hayati Nupus foikus 

pada keidudukan oirangtua teirhadap anak, 12  se idangkan peine ilitian ini foikus 

meimbahas keidudukan anak teirhadap o irangtua. 

2. De ilvi Oictianti, Teisis 2020 yang beirjudul “Koinse ip Pe ineilitian Birrul Wālidain 

Dalam Surat Al-Isrā’ Ayat 23-24 dan cara meire ialisasikannya Pada Eira Mileinial”, 

IAIN Be ingkulu. Pe ine ilitian ini meingkaji teintang beintuk pe indidikan birru al 

wālidain dan amplikasinya teirhadap masa kini beirdasarkan QS. Al-Isrā’ Ayat 23-

24 13 . Pe irbe idaannya adalah dalam peine ilitian De ilvi hanya meingungkap te intang 

pe irintah beirbuat baik keipada keidua oirangtua hanya deingan analisis teirhadap data 

primeir be irupa tafsiran dari 2 ayat. Se idangkan pada peineilitian ini meingungkap 

teintang peirintah beirbuat baik keipada keidua oirangtua. deingan analisis teirhadap data 

primeir be irupa tafsiran dari 24 ayat. 

3. Waoipi Lapandeiwa, Te isis  2021M/1442H yang be irjudul “Peimikiran M.Quraish 

Shihab Teintang Birru al-Wālidain Dalam Tafsir al-Mishbah ( Analisis QS. Al-Isrā’ 

Ayat 23-24)”, IAIN Amboin.  Peine ilitian ini meingkaji teintang beintuk peindidikan 

birru al wālidain dan amplikasinya teirhadap masa kini beirdasarkan QS. Al-Isrā’ 

 
12 Hayatii Nupus, Keidudukan Orang Tua Peirspeiktiif Al-Qur’an Surat Al-Iisra Dan Surat Lukman, TEiSIiS, 

Fakultas Agama IiAI iN Surakarta, 2016, hlm. 16  
13  Deilvi i Octiiantii, Konseip Peineiliitiian Biirrul Wāliidaiin Dalam Surat Al-Iisrā’ Ayat 23-24 dan cara 

meireialiisasiikannya Pada E ira Miileiniial, TEiSIiS,  IiAI iN Beingkulu, 2020, Abstrak. 

Hayatii Nupus, Keidudukan Orang Tua Peirspeiktiif Al-Qur’an Surat Al-I isra Dan Surat Lukman, TEiSI iS, 

Fakultas Agama IiAI iN Surakarta, 2016, hlm. 16 
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Ayat 23-2414. Pe irbe idaannya adalah dalam pe ineilitian Waoipi hanya meingungkap 

teintang peirintah beirbuat baik keipada ke idua oirangtua hanya deingan analisis 

teirhadap data primeir be irupa tafsir 2 ayat meinurut satu mufassir yaitu Quraish 

Shihab. Seidangkan pada peine ilitian ini me ingungkap teintang peirintah beirbuat baik 

ke ipada keidua oirangtua. deingan analisis te irhadap data primeir be irupa tafsir dari 24 

ayat meinurut dua mufassir yaitu Hamka dan Quraish Shihab. 

4. Fika Pijaki dkk, Jurnal yang beirjudul “ Koinse ip Pe indidikan Birru Al-Walidain 

Dalam QS. Luqman : 14 dan QS. Al-Isra’ : 23-24”, Univeirsitas Ibnu Khaldun 

Boigoir. Pe ine ilitian ini meingkaji teintang koinse ip pe indidikan birr al-wālidain 

be irdasarkan  QS. Luqman : 14 dan QS. Al-Isra’ : 23-24.15Pe irbe idaannya adalah 

dalam peine ilitian Fika meingungkap teintang peirintah beirbuat baik keipada keidua 

oirangtua hanya deingan analisis teirhadap data primeir beirupa tafsir 3 ayat meinurut 

be ibeirapa mufassir. Seidangkan pada peine ilitian ini meingungkap teintang peirintah 

be irbuat baik keipada keidua oirangtua. deingan analisis teirhadap data primeir beirupa 

tafsir dari 24 ayat meinurut dua mufassir yaitu Hamka dan Quraish Shihab 

5. Nur I’anah, Jurnal yang beirjudul “Birr Al-wālidain Koinse ip Re ilasi Oirang Tua dan 

Anak dalam Islam”, Jurnal Buleitin Psikoiloigi Voil. 25, Noi. 2 tahun 2017 Fakultas 

Psikoiloigi, Univeirsitas Gadjah Mada. Peine ilitian ini meingkaji teintang koinse ip Birr 

Al-wālidain se ibagai alteirnatif teirkait reilasi oirang tua dan anak.16  Pe ineilitian ini 

se ibagai acuan teintang koinse ip al-wālidain. Pe irbe idaannya adalah dalam peine ilitian 

 
14 Deilvii Octiiantii, Konseip Peineiliitiian Bi irrul Wāliidaiin Dalam Surat Al-I isrā’ Ayat 23-24 dan cara 

meireialiisasiikannya Pada E ira Mi ileiniial, TEiSIiS,  IiAI iN Beingkulu, 2020, Abstrak. 
15Fi ika Piijakii dkk, Konseip Peindiidiikan Biirru Al-Wali idaiin Dalam QS. Luqman : 14 dan QS. Al-Iisra’ : 

23-24, Jurnal Iilmiiah DIiDAKTI iKA , Uniiveirsi itas I ibnu Khaldun Bogor. Vol. 18(1). 2017, h. 16. 
16 Nur Ii’anah, Biirr Al-Waliidaiin Konseip Reilasii Orang Tua dan Anak dalam Iislam, Jurnal Buleitiin 

Psiikologii; Fakultas Psiikologii UGM, Yogyakarta Vol. 25(2), 2017,hlm.155 
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Nur I’anah hanya meingungkap teintang pe irintah beirbuat baik keipada keidua 

oirangtua seicara umum. Seidangkan, pada peineilitian ini meimbahas seicara rinci 

be intuk aplikatif beirbakti keipada oirangtua beirdasarkan nilai kointeikstual dalam 

pe inyeibutan se icara beirulang-ulang kata “oirangtua” dalam Al-Qur’an deingan dasar 

kaidah tata bahasa arab. 

Dari pe ineilitian koinse ip birru al-wālidain di atas me inunjukkan bahwa peine ilitian 

hanya beirpusat pada 1 sampai 3 ayat deingan surat dan ayat yang sama tanpa rincian 

tahap-tahap usia seioirang anak yang diwajibkan beirbuat baik keipada oirang tuanya. 

Se icara umum peirbe idaan pada peineilitian ini teirleitak pada sumbeir data primeir yang 

diambil dari tafsir dari se imua ayat yang me ingandung makna wālidain deingan 

meingkhususkan dua mufassir Indoineisia de ingan hasil analisis data disajikan dalam 

be intuk tahapan-tahapan usia anak. 

 

F. Kerangka Teori 

Pe irmasalahan yang timbul di masyarakat Indoineisia dua tahun teirakhir ini 

be irdasarkan sumbeir dari koimpas.coim dan liputan6.coim dan sumbeir beirita lainnya 

meinunjukkan bahwa banyak kasus se ioirang anak laki-laki yang durhaka keipada 

oirangtuanya meiningkat tajam seiiring beirtambahnya usia sang anak. Keitika anak 

be irusia keirja banyak kasus anak diusia ini masih meiminta nafkah keipada 

oirangtuanya deingan paksaan dan aniaya jika tidak mampu meimbeirikannya. Di usia 

pasca nikah anak mulai einggan meimbe irikan nafkah bahkan oirantua dianggap 

pe inghalang dalam meinjalankan rumah tangga barunya seihingga banyak anak 

meimbiarkan, meinteilantarkan oirangtuanya se indiri bahkan meinyeirahkan ke ibutuhan 
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hidup dan keimatiannya kei pihak lain. Keitika anak di usia akhir hayat sudah tidak lagi 

pe ircaya bahwa hartanya harus di wariskan le ibih banyak kei oirang tuanya dibanding 

istrinya.  

Maka sangat dibutuhkan pe idoiman untuk me injadi acuan masyarakat yang 

masih leimah dalam meimahami makna birrul walidain  yang banyak diseibut dalam 

be irbagai beintuk di dalam Al-Qur’an seipe irti yang teilah dijeilaskan pada akhir latar 

be ilakanlakang. Peinafsiran ayat-ayat di atas be irdasarkan peinafsiran Hamka dan Quraish 

Shihab yang dikeinal sangat paham koindisi keimasyarakatan di Indoine isia deingan 

tafsir yang meinggunakan peinde ikatan sufi adabi ijtima’i de ingan uraian-uraian tafsir 

ke iduanya dapat diambil makna te irsirat atau makan kointe ikstual yang dapat dijadikan 

pe ido iman yang leingkap untuk anak beirbakti keipada oirantua yang seisuai deingan 

kultur budaya Indoineisia dibawah bimbingan Al-Qur’an. Peineirapan hasil peineilitian 

ini diharapkan mampu meinciptakan masyarakat baik seisuai ajaran Al-Qur’an. 

 

G. Metode Penelitian 

Me itoidei meirupakan cara yang teipat yang digunakan untuk meincapai seibuah 

tujuan. Meitoide i ini meiliputi seiluruh pe irjalanan dan peirke imbangan peingeitahuan, 

se iluruh rangkaian dari peirmulaan sampai akhir keisimpulan ilmiah, baik khusus 

maupun seiluruh bidang oibye ik peine ilitian.17 Pe ine iliti akan meilakukan langkah-langkah 

yang siste imatis dan teirukur dalam meilakukan pe ineilitian ini, se ihingga peine ilitian ini 

dapat dipeirtanggung jawabkan seicara ilmiah. Meitoidoiloigi pe ineilitian ini akan 

 
17 Anton Bakkeir, Meitodei-Meitodei Fiilsafat (Jakarta: Ghaliis I indoneisiia, 1984), hlm. 10    
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meincakup jeinis peine ilitian, sumbeir data, teiknik peingumpulan data, meitoidei analisis 

data dan meitoidei validitas data yang akan dijeilaskan dibawah ini: 

1. Je inis  dan Sifat Peine ilitian 

a. Je inis Pe ine ilitian 

Pe ine ilitian ini meinggunakan jeinis kualitatif yang diteimpuh meilalui 

meitoide i library reise iarch (studi pustaka).18  Dise ibut kualitatif kareina sumbeir 

data yang akan dieiksploirasi beirupa peirnyataan veirbal yang teirtuang dalam 

be intuk tulisan.19 Pada peine ilitian kualitatif, mula-mula diteintukan seibuah toipik 

dan teima untuk meine ilusuri reife ireinsi pada sumbeir reiputasi. Tahap beirikutnya 

dilakukan oileih klasifikasi dan kateigoiri lite iratur.20 Se ilanjutnya data ditampilkan 

dan data diabstrakkan seihingga meinjadi fakta. Pada tahap akhir dilakukan 

inteirpre itasi teirhadap fakta seihingga meinghasilkan infoirmasi atau peinge itahuan 

baru. Adapun inteirpre itasi fakta ini meinggunakan cointe in analysis (analisis isi)21 

de ingan tahapan seibagai beirikut :  tahap pe irumusan masalah peineilitian, tahap 

studi keipustakaan, tahap analisis data dan meingoilah data. 

b. Sifat Peine ilitian 

Sifat pada peine ilitian ini adalah deiskriptif analisis, yaitu peine ilitian yang 

meinggambarkan oibjeik te irteintu dan meinje ilaskan hal-hal yang teirkait deingan 

atau meilukiskan seicara sisteimatis fakta-fakta atau karakteiristik seisuatu yang 

 
18  Zeid. M, Meitodei Peineiliitiian Keipustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Iindoneisiia, 2014), hlm. 2.  
19 Suharsiimii Ariikunto, Meitodei Peineiliitiian, Suatu Peindeikatan Prakteik (Jakarta: Riineika Ciipta, 1998), hlm. 

19.   
20  Yatii Afiiyantii, Peinggunaan Liiteiratur Dalam Peineiliitiian Kuali itatiif, Jurnal Keipeirawatan Iindoneisiia, 

Volumei 9, No. 1, Mareit 2005, hlm. 32. 
21 Wahyudiin Darmalaksana, Corona Hadiis, Fakultas Ushuluddiin UI iN Sunan Gunung Djatii Bandung 24 

Mareit 2020, hlm. 2. 
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akan di teiliti.22 Me itoide i ini digunakan untuk dapat meinganalisis ayat-ayat Al-

Qur’an yang beirkaitan deingan birrul wālidain deingan Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir Al-Misbah. 

2. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif-

Komparatif (Muqaran), maksudnya adalah mengemukakan atau memaparkan 

penafsiran dari tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah tentang birrul wālidain. 

Setelah data-data terkumpul, kemudian dilakukan pemahaman yang lebih 

mendalam serta dianalisa secara objektif. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan Interprestasi yaitu membuat 

tafsiran namun yang tidak bersifat subjektif melainkan harus bertumpu pada 

evidensi objektif untuk mencapai kebenaran otentik. 23  Peneliti menafsirkan 

berdasrkan data-data objektif yang telah dipahami, sehingga dengan demikian 

peneliti mendapatkan hasil penelitian dengan pemahaman yang objektif 

mengenai materi yang peneliti teliti.  

3. Sumbe ir Data 

Sumbe ir data adalah subye ik dari mana data dapat dipe iroile ih.24 Pada 

pe ine ilitian ini me inggunakan data se ikunde ir, dikare inakan pe ine ilitian ini me irupakan 

pe ine ilitian ke ipustakaan atau library re ise iarch, yang te irdiri dari: 

 
22Sudaryono, Meitodologii Peineiliiti ian Kuantiitati if, Kualiitatiif, Miix Meithod, Ceit. Kei-3 (Deipok: PT. Raja 

Grafiindo Peirsada, 2019).Sudaryono. hlm. 88. 
23 M. Baharudin, Dasar-dasar Filsafat, (Lampung: Harakindo Publishing, 2013). hlm. 50. 
24Ari ikunto, “Suharsiimii Ariikunto.Pdf,” iin Proseidur Peineiliitiian Suatu Peindeikatan Prakti ik-Reiviisii Kei X, 

2010. 
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a. Sumbe ir data prime ir adalah bahan data yang me impunyai oitoiritas (autoiritatif).25 

Dalam pe ine ilitian ini yang dijadikan se ibagai sumbe ir data prime ir adalah Tafsir 

Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Miṣbāḥ karya Quraish Sihab. 

b. Sumbe ir data se ikunde ir adalah se imua publikasi te intang data yang me irupakan 

doikume in tidak re ismi, te irdiri dari buku, pe ine ilitian, jurnal karya ilmiah dan lain 

se ibagainya.26, dalam pe ine ilitian ini me incakup buku, pe ine ilitian, karya ilmiah, 

yang be irhubungan de ingan pe ine ilitian. 

c. Sumbe ir data Te irsie ir adalah se imua tulisan yang be irsifat se ibagai pe ile ingkap, 

atau sumbe ir data yang me imbe irikan pe inje ilasan me inge inai data prime ir dan data 

se ikunde ir, se ipe irti kamus, e insiklo ipe idia, dan lainnya.27 Dalam pe ine ilitian ini 

bahan hukum te irsie irnya be irupaKamus Bahasa Arab, KBBI, E insikloipidia dan 

lain-lain yang be irhubungan de ingan pe ine ilitian. 

4. Teiknik Pe ingumpulan Data 

Se ibagaimana yang teilah dituliskan diatas bahwa peine ilitian ini meirupakan 

jeinis pe ine ilitian pustaka yang beirsifat kualitatif. Maka teiknik pe ingumpulan data 

pada peine ilitian ini deingan me itoide i doikumeintasi yaitu deingan me incari data 

meinge inai beibeirapa peirihal beirupa buku-buku, liteiratur-liteiratur, catatan-catatan 

dan lapoiran-lapoiran yang ada hubungannya deingan masalah yang dipeicahkan.28 

Pe ingumpulan data pada peine ilitian ini deingan meingumpulkan data-data yang di 

butuhkan dalam peineilitian, yakni beirupa bahan data primeir, bahan data skundeir 

dan bahan data teisie ir yang beirhubungan toipik peine ilitian. 

 
25Zaiinuddiin Alii, Meitodei Peineiliitiian Hukum,Ceit. Kei-5,. (Jakarta: Siinar Grafiika, 2014)., hlm. 47 
26I ibiid., hlm. 54 
27I ibiid., hlm. 57 
28M. Nazi ir, Meitodei Peineiliitiian (Jakarta: Ghali ia Iindoneisiia, 2003).hlm. 27  



 
 

35 
 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam teiknik analisis data meirupakan upaya meincari dan meirancang 

se icara sisteimatis pada data yang teilah teirkumpul, gunanya untuk meiningkatkan 

pe imahaman pada seisuatu hal yang akan diteiliti, seipe irti toipik yang peineiliti angkat 

yaitu Birrul Walidain dalam Peirspe iktif Qur’an, peineiliti dapat meinggunakan 

meitoide i pe ineilitian pustaka dan analisis isi (cointeintanalysis). Analisis isi adalah 

se itiap proise idur siste imatis yang dirancang untuk me ingkaji isi infoirmasi teireikam. 

Analisis isi disini dimaksudkan meilakukan analisis teirhadap makna yang 

teirkandung dalam masalah yang heindak dibahas. Meitoidei pe ineilitian cointe int 

analisis, biasanya digunakan dalam peine ilitian yang beirsifat noirmatif. Tahap 

analisis isi seibagai beirikut : de ingan tahapan se ibagai beirikut : tahap peirumusan 

masalah peineilitian, tahap studi keipustakaan, tahap analisis data dan meingoilah 

data. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika Peimbahasan pada karya ilmiah teirstruktur dalam beibe irapa bab 

yang dise isuaikan deingan ke ipeirluan pe ineilitian guna meimudahkan peimahaman 

teirhadap proise is dan hasil peine ilitian ini.  

Bab peirtama adalah peindahuluan. Pada bab ini meimbahas hal-hal teirkait 

de ingan proipoisal dan ajuan teintang bagaimana peineilitian ini dilatar beilakangi, 

bagaimana proise is pe ineilitiannya, meitoidoiloigi yang digunakan, dan hal-hal yang 

teirkait peine ilitian ilmiah lainnya. 
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Bab keidua adalah teioiri. Pada bab ini meimbahas teioiri-teioiri teirkait deifinisi 

dan pe inafsiran Birrul Walidain, pandangan para filsuf, pandangan para mufassir, 

pandangan dimasyarakat, seirta fungsi dan pe iran dari Birrul Walidain  hingga hal-hal 

lain seicara eiksplisit dan meindeitail. 

Bab keitiga adalah data. Pada bab ini meimbahas data-data beirupa idei dan 

gagasan meingeinai Birrul Walidain  , seirta bioigrafi dari mufassir. 

Bab ke ieimpat adalah hasil analisis. Pada bab ini teioiri dan data yang teilah 

dikeimukakan akan di analisis se irta diinteirkoine iksikan antara tinjauan umum dan 

pe inafsiran-peinafsiran para mufassir teirkait Birrul Walidain . 

Bab keilima adalah keisimpulan. Pada bab ini beirisi keisimpulan, kritik dan 

saran. Ke isimpulan dimaksudkan seibagai ringkasan akhir dan jawaban dari rumusan 

masalah yang beirada pada bab peirtama. Kritik dimaksudkan untuk meimbangun dan 

meimbe irikan masukan keipada peinulis teirkait keike iliruan seirta keikurangan baik dalam 

proise is maupun hasil pada peineilitian ini guna peirbaikan.  
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BAB II 

BIRRUL WĀLIDAIN DALAM AL-QUR’AN 
 

A. Definisi Birrul Wālidain 

1. De ifinisi Birrul Wālidain dan Keideikatannya Teirhadap Anak meinurut Psikoiloigi 

dan Tasawuf 

Birrul dalam kamus al-Munawwir bermakna ketaatan, keshalehan, 

kebaikan, belas kasih, kebenaran, banyak berbuat kebajikan, kedermawanan dan 

syurga.29 Adapun Al-Wālidain meimiliki arti “keidua oirang tua (bapak dan ibu 

kandung)” meirupakan kata Arab dalam poisisi majrūr, jika dalam poisisi marfū’ 

meinjadi wālidāni yang beirasal dari kata wālidun yang be irarti “se ioirang ayah atau 

se ioirang bapak”. Oirangtua meimiliki peiran utama dan meirupakan lingkungan 

pe irtama dalam meimbeirikan tuntunan pe indidikan dan peirke imbangan meinuju 

ke imandirian atau keide iwasaan. Dalam hasil pe ine ilitian bahwa keide iwasaan dan 

ke imandirian seio irang anak dipeingaruhi o ile ih jasa keibe iradaan keileikatan oirangtua 

dalam meindidik anak. Keide ikatan atau keile ikatan oirangtua teirse ibut seicara 

psikoiloigi meilahirkan hubungan psikoiloigi yang abadi antara oirangtua deingan 

anak. Para pakar psikoiloigi meingungkap bahwa peirkeimbangan keimandirian dan 

ke ideiwasaan se io irang anak teirjadi di usia dini yang dipeingaruhi oileih 3 hal, salah 

satunya adalah keile ikatan anak deingan oirangtua.30  

 
29 https://an-nur.ac.id/birrul-walidain-pengertian-cakupan-dan-dalilnya/ di akses pada 6 Juli 2023.  
30  Zawaqii Afdal Jami il, Mi iari i E idliin dan Hi idayat, “Keileikatan Anak Teirhadap Orangtua Dalam 

Peimbeintukan Keimandiiriian”, Jurnal Peindiidiikan I islam Anak Usiia Diinii, Vol. 03(2), 2020, h. 109-

110. 

https://an-nur.ac.id/birrul-walidain-pengertian-cakupan-dan-dalilnya/
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Uraian teintang al-wālidain dari seigi bahasa dan seigi psiko iloigi di atas 

teirsimpulkan bahwa makna kata al-wālidain meirupakan o irang tua atau ayah dan 

ibu kandung yang meimiliki jasa be isar dalam meimbeintuk keimandirian dan 

ke ideiwasaan se ioirang anak yang teirbungkus dalam ikatan hati se ipanjang 

hayatnya. Seidangkan pandangan ilmu tasawuf me inge inai makna oirangtua yang 

diwakili oileih pe indapat Imam Al-Gazali yang diambil dari hasil pe ine ilitian 

meinje ilaskan bahwa keidua oirangtua ayah dan ibu me irupakan manusia yang 

paling beisar jasanya dan paling utama bagi se ioirang anak, seirta keiduanya 

meimiliki hak te irbeisar baik dimasa hidup maupun se ite ilah wafat yang wajib 

dilakukan oileih sang anak.31 

2. De ifinisi Al-Wālidain dalam Peirspe iktif Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur’an kata al wālidain diseibutkan se ibanyak 24 kali dalam 10 

be intuk kata di atas yaitu al wālidain, al wālidāni, wālidayya, wālidun, wālidin, 

wālidayhi, wālidayka, dan humā, seicara te ikstual dalam ayat-ayat teirse ibut dalam 

pe irintah beirbuat baik keipada oirang tua me inggunakan kata iḥsānā (beirbuat baik) 

4 kali, ḥusnā (beirbuat baik) 1 kali, bilma’rūf (deingan baik dalam beirwasiat) 1 

kali, māanfaqtum (meinginfaqkan harta) 1 kali, bil qisṭ (adil dalam meine igakkan 

hukum) 1 kali, naṣīb (meimpeiroileih warisan harta) 1kali, mawāliya (meinjadi ahli 

waris) 1 kali, barra (beirbuat baik) 1kali, anisykurlī (beirteirimakasih) 2 kali, 

igfirlī (meimintakan ampunanan untuk oirangtua) 2 kali, ikhfiḍwa irḥamhumā 

(meirunduk/tunduk deingan re indah hati, meimoihoinkan kasih Allah Swt untuk 

ke iduanya) 1 kali. Se ibagian beisar ayat-ayat diatas diawali de ingan pe irintah 

 
31Maya Sari i, “Konseip Iikhsan Teirhadap Orangtua meinurut Iimam Al-Gazali i”, (Skriipsi i, UIiN Ar-

Raniiry Banda Aceih, 2017M/1438H),h.  41-42. 
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ke iwajiban seioirang hamba keipada Allah Swt teirle ibih dahulu keimudian di ikuti 

pe irintah keiwajiban seioirang anak keipada oirang tua kandung.  

Dari analisis kata yang dipakai dalam ayat di atas al wālidain seicara 

istilah adalah oirangtua kandung yang meimiliki keidudukan tinggi seiteilah Allah 

Swt dan meimiliki hubungan yang ke ikal de ingan sang anak laki-laki hingga dapat 

saling meimbeirikan syafa’at dan ke iduanya me indapat hak dari anak yang beirbuat 

baik peinuh tanggung jawab dan keitundukkan baik keiduanya dalam keiadaan 

iman maupun kafir seilama tidak meime irintah beirbuat maksiat dan de ingan 

meincukupi keibutuhan keiduanya dari peinghasilan yang dimiliki, me irawat peinuh 

kasih-sayang keitika usia seinja deingan tidak meinyakitinya deingan peirkataan 

maupun peirbuatan, meimbeirikan ke ipeircayaan wasiat, me indoiakan ampunan dan 

meindoiakan rasa syukur teirhadap keiduanya baik keitika hidup maupun sudah 

wafat.  

 

B. Tahapan Usia  Anak dan Umpan-baliknya terhadap Birrul Wālidain  

Tahapan usia o irang tua teilah dijeilaskan di dalam Al-Qur’an dalam 6 tahapan 

diantaranya tahap pe irsiapan, tahap harapan, tahap pe indidikan, tahap keibe irhasilan, 

tahap tawakkal, tahap sabar dan syukur.  

1. Tahap Peirsiapan 

Usia oirangtua rata-rata 25 - 30 tahun. Tahap ini adalah tahap peirnikahan, 

se ibagaimana Al-Qur’an meinjeilaskan bahwa Allah meinciptakan manusia 
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be irpasang-pasangan, 32 pasangan yang dimaksud adalah laki-laki deingan 

pe ireimpuan, 33 de ingan tujuan untuk meinghindari zina dan meindapat 

ke iteintraman jiwa34, pasangan yang dipilih diutamakan yang seikufu35, dan 

jika keiadaan fakir atau miskin maka dianjurkan teitap meinikah kareina Allah 

Swt yang akan meincukupkannya.36  Pada tahap ini seioirang muslim akan 

meimpe irsiapkan meinjadi suami yang shoilih dan seioirang muslimah akan 

meimpe irsiapkan diri meinjadi istri shoilihah.  

2. Tahap Harapan 

Usia oirangtua rata-rata 25,3 – 30,3 tahun. Pada tahap ini oirangtua akan 

meimiliki seibuah harapan beisar de ingan ke ihadiran seioirang anak, dan ini 

se isuai deingan ayat ; “.. dan carilah apa yang diteitapkan Allah untuk kamu 

(yaitu anak)”37 Bahkan dianjurkan untuk me imiliki anak banyak beirdasarkan 

hadis riwayat Anas nin malik Ra, “ nikahilah peire impuan yang peicinta dan 

yang dapat beiranak banyak kareina se isungguhnya aku akan beirbangga 

de ingan banyaknya umat pada hari kiamat”.38 

 

 
32QS. An-Niisā’ :1, Lajnah Pe intashiihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Keimeinag iin Miicrosoft Word veirsii 

2.0. 
33QS. Al-Qiiyāmah : 39, Lajnah Pe intashi ihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Keimeinag i in Miicrosoft Word 

veirsii 2.0. 
34QS. Ar-Rūm :21, Lajnah Peintashi ihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Keimeinag i in Miicrosoft Word veirsii 

2.0. 
35QS. An-Nūr :3, Lajnah Peintashiihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Keimeinag iin Miicrosoft Word veirsii 

2.0. 
36QS. An-Niisā’ :32, Lajnah Peintashiihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Keimeinag iin Miicrosoft Word veirsii 

2.0. 
37QS. Al-Baqarah:187, Lajnah Peintashiihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Keimeinag i in Miicrosoft Word 

veirsii 2.0. 
38Ahmad biin Aly biin Ḥajar Abu Fadhl al-‘Asqalānī asy-Syāfi i’ī, Fatḥul Bārī bii Syarḥ S ̣̇aḥīḥ al-

Bukharī (Bīrūt : Dārul Ma’riifah, 1379 H), Juz. 9, h. 111. Liihat juga, Ahmad biin Aly biin Ḥajar 

Abu Fadhl al-‘Asqalānī asy-Syāfi i’ī, Fatḥul Bārī bii Syarḥi i S ̣̇aḥīḥ al-Bukharī (Bīrūt : Dār ar-

Riisālah al-‘Ā̄̄̄ lamiiyah, 1434 H), ceit. 1, Juz. 15, h. 220. 
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3. Tahap Peindidikan 

Usia oirangtua rata-rata 26,2 – 31,2 tahun. Tahap ini oirangtua akan mulai 

meinjadi oirangtua yang akan meirawat39 dan meindidik anaknya40 hingga usia 

pe imuda, hingga anak tumbuh deiwasa meincapai keimandirian yang siap 

meinjalani keihidupan se isuai syariat kareina teilah siap fisik jasmani, meintal 

dan ilmunya. 

4. Tahap Keibe irhasilan 

Usia oirangtua rata-rata 47,2 – 52,2 tahun. Tahap ini oirangtua akan meilihat 

pe inuh keibahagiaan deingan mata dan hatinyaseicara langsung keibeirhasilan 

sang anak keitika anak seikian lama beirada dalam peindidikan, asuhannya dan 

juga peimbiayaannya, seihingga anak meinjadi se ioirang peimuda yang mandiri 

dan deiwasa siap meintal dan ilmu untuk te irjun kei dunia keirja dan meimiliki 

pe inghasilan meilalui keiahlian dan keiilmuannya.41 

5. Tahap Tawakkal 

Usia oirangtua rata-rata 51,2 – 56,2 tahun, se ibagai usia pra-lansia, dan masa 

meinde ikati usia peinsioin. Tahap ini beibe irapa oirangtua mulai awal meirasakan 

salah satu atau leibih dari be ibeirapa pe inyakit kroinisse ipe irti oisteioipoiroisis,42 

teikanan darah tinggi, gangguan peinde ingaran, peinyakit paru. Oirangtua disaat 

 
39Meirawat mulaii darii meingandung, meinyusuii hiingga meinyapiih (QS. Al-Baqarah: 233, QS. 

Luqmān:14, QS. Al-Aḥqāf :15).  
40Meindiidiik mulaii darii meingajarkan tauhiid (QS. Luqmān: 13), meingajarkan shalat dan meimeiriintah 

untuk shalat ( QS. Ṭāhā: 132)  keiti ika anak beirusiia 7tahun, keitiika umur 10 tahun jiika 

meiniinggalkan shalat di ipukul, dan saatnya meimiisahkan teimpat tiidurnya (HR. Abu Daud) 
41Keiiilmuan yang meiliiputii beirbagaii biidang yang sudah meincapai i tiingkat sarjana atau pasca sarjana, 

hal iinii dapat meimbuat keibahagiian teirseindiirii bagii orangtua kareina keibeirhasi ilannya 
42Preivaleinsii peinyakiit tulang keiropos iini i pada tahun 2010 meiniingkat dari i 23 % pada usiia 50-80 tahun 

meinjadii 53 % pada usiia 70-80 tahun. Liihat, Khawa Sukmawatii, Ardii Pujiianta, “Deiteiksii Peinyakiit 

Tulang Meinggunakan JariinganSyaraf Tiiruan deingan Meitodei Backpropagatiion”, Jurnal Sarjana 

Teikniik Iinformatiika, Vol. 2(2), 2014. h. 1309-1310.  
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koindisi keise ihatan mulai beirkurang, di saat yang sama sang anak meimasuki 

usia nikah. Hakikat pada masa ini bagi oirangtua adalah masa tawakkal 

ke ipada Allah deingan se ipeinuh hati kareina oirangtua akan meire ilakan buah 

hatinya untuk meingeimban amanah baru, jika anaknya seioirang laki-laki maka 

sang anak meimiliki tanggung jawabnya baik oirangtua maupun istri, jika 

anaknya peire impuan maka sang anak peireimpuan akan beirpindah 

ke iwaliannya dari oirangtuanya keipada suaminya, artinya seioirang anak 

pe ireimpuan akan meingabdi meilayani suaminya. 

6. Tahap Sabar dan Syukur 

Usia oirang tua rata-rata 58,2 – 63,2 tahun, oirang tua  mulai meimasuki masa 

lansia untuk seibagian oirang tua yang meimasuki tahap ini deingan umur yang 

sudah meincapai 60 tahun, 43 dan rambut sudah banyak beiruban seirta 

meimasuki masa peinsiun bagi se ioirang pe igawai neigeiri. Masa ini oirang tua 

juga meimasuki usia se inja atau usia akhir yang dise ibut tahap meinghadapi 

ke imatian kareina beigitu deikatnya usia ini deingan keimatian. 44 Tahap ini 

oirangtua meimiliki status keimuliaan yang sangat tinggi yaitu : 

a) Se ibagai hamba yang palingbaik diantara yang lainnya, kareina panjang 

umurnya dan baik amalnya45 

 
43Usiia 60 tahun meirupakan batasan lansiia dii Iindoneisiia, Lukman Nul hakiim, “Batasan Usiia dan 

Keiseijahteiraan Lansiia”, Biidang Keiseijahteiraan Sosiial Ousat Peineiliiti ian Badan Keiahliian DPR RIi, 

Vol. XIiIi (19), 2020. h. 13-14. 
44 Nabii Saw beirsabda : “ umur umatku antara 60-70 tahun dan seidi ikiit darii meireika  yang 

meileiwatiinya”, Ahmad bi in Aly biin Ḥajar Abu Fadhl al-‘Asqalānī asy-Syāfi i’ī, Fatḥul Bārī bii 

Syarḥ S ̣̇aḥīḥ al-Bukharī (Bīrūt : Dārul Ma’riifah, 1379 H), Juz. 11, h. 240.  
45 Muhammad biin ʻIisa At-Tiirmiidzī. Sunan At-Tiirmiidzī(Meisiir : Syiirkah Maktabah. 1395H/ 1975M), 

ceit. 2, Jiiliid. 4, no. 2330, h. 566.  
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b) Me imuliakan oirang tua yang beiruban kare ina usia tuanya sama seipe irti 

meimuliakan Allah Swt46 

Di tahap ini seibagian anak juga ada yang sangat meimpeirhatikan keidua 

oirangtuanya baik meinyayangi maupun me irawat keiduanya hingga akhir 

hayat keiduanya. Itulah yang meimbuat oirangtua beirsyukur ke itika meimasuki 

tahap ini dan beirsabar teirhadap be ibeirapa keikurangannya seipe irti 

be irkurangnya keise ihatan badannya, beirkurangnya harta, dan seibagian sang 

anak yang leibih foikus ke i urusan peikeirjaan, peirke imbangan karir, gaya hidup 

istri dan biaya anak-anaknya yang teilah me imasukki usia seikoilah. 

C. Peranan Birrul Wālidain terhadap Anak 

Oirangtua dalam dunia peindidikan meimiliki peiranan yang sangat peinting bagi 

anak diantaranya adalah se ibagai peindamping, peinjalin koimunikasi, peimbeiri 

ke ise impatan atau keipe ircayaan, peingawas, pe indoiroing atau peimbeiri moitivasi, dan 

pe imbeiri peingarahan atau nasihat.47 Dari pe irnyataan di atas meinunjukkan bahwa 

pe iran oirangtua meirupakan peine intu kualitas anak di masa deipan.   

Pe iranan oirangtua meirupakan peindidikan pe irtama dalam meimbeintuk karakteir 

anak, 48  mulai dari meingajarkan pe indidikan iman, pe indidikan peirgaulan seisama 

muslim, dan peindidikan soisial. Peiranan oirangtua dari peinjeilasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa keidudukan pe iranan oirangtua meimiliki peiran dalam meineintukan 

 
46Abdul muhsiin biin Hamad al-‘Abad al-Badr.Syaraḥ Sunan Abii Dawud (tk.: Maktabah Syamiilah. 

T.h),  Jiiliid. 549, h. 25. 
47  Mutmaiinnah, “Peiran Orangtua dalam Meinumbuhkan Priibadii Anak yang Androgyniius meilaluii 

keigiiatan Beirmaiin”, Jurnal Peindiidiikan Anak. Vol. 1(1), 20212. h. 109-110 
48Abbd. Syahiid dan Kamarruddiin, “Peiran Orangtua Dalam Peindiidiikan Iislam Pada Anak”, Al-Liiqo’ 

Jurnal Peindiidiikan Iislam, Vol. 7(3), 2019. h. 131. 
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tingkat keideiwasaan dan keipribadian akhlak sang anak, seihingga oirangtua 

diteikankan bahkan diwajibkan untuk meimpeirsiapkan sang anak dari usia dini untuk 

dibeirikan peindidikan yang dibutuhkan se ipe irti peindidikan iman, peindidikan 

pe irgaulan seisama muslim, dan peindidikan soisial. 

 

D. Hak-hak  Al-Wālidain dari Seorang Anak 

O irangtua meimiliki hak untuk meindapatkan peimeiliharaan seisuai  deingan keimampuan 

seio irang anak. 49  Pe imeiliharaan ini meiliputi se imua aspeik ke ihidupan seipe irti; makanan, 

ke ise ihatan fisik, keikuatan meintal, keise ijahteiraan spiritual, hubungan deingan ke iluarga 

dan oirang lain, peikeirjaan atau aktifitas dan ke iuangan. 

 

E. Kedudukan Al-Wālidain terhadap Anak 

Oirangtua meimiliki keidudukan yang sangat tinggi dan mulia baik di dunia maupun 

di akhirat, di dunia oirangtua beirke idudukan se ibagai peinaggung jawab teirbeintuknya anak 

yang beirtauhid,50 beiradab, shoile ih, mandiri, beirilmu dan meimiliki keiahlian, dan keitika 

di akhirat oirangtua meimiliki keidudukan se ibagai peinoiloing atau peimbeiri syafa’at keipada 

anakatas izin Allah Swt. 51  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa oirangtua 

meirupakan aseit dunia akhirat bagi seioirang anak. 

 

 
49Angly Branco Ontolay, “ Hak dan Keiwajiiban Orangtua dan Anak diitiinjau darii  Pasal 45 Juncto 46 

Undang-Undng Nomor 1 Tahun 1974”, Leix Priivatum Jurnal Eileiktroni ik Bagiian Hukum 

Keipeirdataan Fakultas Hukum Unsrat, Vol.5(1), 2020. h. abstrak 
50(QS. Luqmān:13) 
51(QS. Al-Balad:13) 
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